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Jalan raya adalah satu prasarana yang akan mempercepat pertumbuhan dan pengembangan suatu daerah serta 
akan membuka hubungan social, ekonomi dan budaya antar daerah. Di dalam undang-undang Republik 
Indonesia No.38 tahun 2004 tentang prasarana jalan, disebutkan bahwa jalan mempunyai peranan penting dalam 
mewujudkan perkembangan kehidupan bangsa. Maka jalan darat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat di 
dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari. Cara penelitian yang dilakukan adalah dengan melakukan survei di 
lapangan untuk mendapatkan data primer maupun data sekunder yang kemudian akan diolah dengan 
menggunakan persamaan rumus volume harian rata-rata yang diperoleh dari pencacahan jumlah kendaraan di 
lapangan yang dilakukan selama 3 hari (senin, jumat, minggu) pada jam-jam sibuk dan disajikan dalam bentuk 
tabel dan grafik data kendaraan, kemudian menggunakan GPS (global positioning system) dan Theodolite 
langsung pengukuran ke lapangan, lalu menghitung persamaan rumus alinyemen horizontal untuk mengetahui 
jenis tikungan yang digunakan di jalan TM.Bahrum, serta menggunakan pengukuran langsung di lapangan 
untuk mengetahui bangunan pelengkap apa saja yang terdapat di jalan TM.Bahrum Kota Langsa dan apakah 
telah memenuhi standart SNI no.14 tahun 2004. Dari hasil analisis tersebut didapat bahwa jumlah kendaraan 
terbanyak pada hari jumat pukul 11.00-13.00 pm. Jenis tikungan yang digunakan pada jalan TM.Bahrum Kota 
Langsa ialah spiral-circle-spiral. Kemudian untuk bangunan pelengkap jalan TM.Bahrum Kota Langsa belum 
memenuhi standar SNI No.14 tahun 2004. 
Kata Kunci: lalu lintas harian rata-rata (LHR), geometrik jalan, bangunan pelengkap jalan. 
 
Abstract 
The highway is an infrastructure that will accelerate the growth and development of an area and will apen 
social, economi and cultural relations between regions. In the Republic of Indonesia law no.38 of 2004 
concerning road infrastructure, it is stated that roads have an important role in realizing the development of 
nasional life. So this road is needed by the community in carrying out daily activities. The method of research 
carried out is to conduct surveys in the field to obtain primary and secondary data which will then be processed 
using the equation of the average daily volume formula obtained from the enumeration of the number of vehicles 
in the field carried out for 3 days (Monday, Fridat, Sunday) during rush hour and presented in the form of 
tables and graphs of vehicle data, using GPS (global, positioning system)ndirect measurement to the field, then 
calculating the equation of horizontal alignment formula to find out the type of bend used on the TM.Bahrum 
road, as well as using direct measurements in the field to find out what complementary buildings are found on 
TM.Bahrum Langsa City and whether they have met SNI Standart no.14 of 2004. From the results of the study it 
was found that the highest number of vehicle was on Friday 
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11.00-13.00. Type of bend used on the road TM.Bahrum Langsa is a spiral circle spiral. Then for the building 
complementary road TM.Bahrum has not mer the applicable standards namely SNI no.14 of 2004. 




Perkembangan jalan raya merupakan 
salah satu hal yang selalu beriringan 
dengan kemajuan teknologi dan 
pemikiran manusia yang 
menggunakannya, karena jalan 
merupakan fasilitas penting bagi 
manusia supaya dapat mencapai 
suatu daerah yang ingin dikehendaki. 
Pertumbuhan jalan raya bertujuan 
untuk pemerataan perekonomian 
suatu daerah dan sebagai jalur 
penghubung antara suatu daerah 
dengan daerah yang lain. 
Jalan raya merupakan prasarana 
transportasi yang berperan penting 
dalam kehidupan masyarakat 
dimana jalan raya merupakan salah 
satu indikator penggerak dalam 
bidang ekonomi. Indonesia 
merupakan salah satu Negara 
dengan tingkat populasi penduduk 
yang tinggi di dunia hal ini bisa 
dilihat pada data tahun 2013, Negara 
Indonesia menduduki urutan 
keempat di dunia dengan jumlah 
penduduk sekitar kurang lebih dua 
ratus lima puluh satu juta jiwa. 
Secara umum transportasi 
merupakan salah satu hal yang 
penting dalam pembangunan. Hal 
tersebut dapat diketahui apabila 
bidang transportasi  kurang 
mendapat perhatian bahkan tidak 
diperhatikan maka praktis kegiatan 
berpergian dari satu  tempat 
ketempat lain akan lumpuh. Dari 
ketiga bidang transportasi yang ada 
di Indonesia yaitu transportasi air, 
transportasi udara dan transportasi 
darat yang paling banyak peminat 
tertinggi ialah pada moda 
transportasi darat. 
 
Tingginya kebutuhan terhadap 
pelayanan transportasi darat, hal ini 
berarti bahwa tuntutan pada 
prasarana transportasi darat juga 
harus lebih baik lagi seperti pada 
peningkatan pembangunan jalan dan 
pemeliharaan prasarananya. Jalan 
memiliki peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan 
diantaranya memperlancar arus lalu 
lintas, distribusi barang dan jasa, 
serta dapat meningkatkan 
perekonomian dan tariff hidup 
masyarakat. Ketersediaan jalan 
menjadi hal yang dianggap 
mendesak manakala kegiatan 
ekonomi masyarakat mengalami 
pertumbuhan yang cukup signifikan. 
Kondisi profil jalan TM.Bahrum 
Kota Langsa saat ini belum baik, 
seperti kerusakan jalan 
mengakibatkan kendaraan susah 
berkendara. Tidak adanya bahu jalan 
untuk kendaraan yang akan berhenti 
untuk parkir. Rambu-rambu jalan 
yang tidak lengkap di jalan 
tersebut.Untuk mendukung hal ini 
maka penulis mengambil penelitian 
skripsi yang berjudul Studi Kajian 
Profil Jalan TM.Bahrum di Kota 
Langsa. 
Jalan TM.Bahrum Kota Langsa 
melewati jalan Ahmad Yani Kota 
Langsa. Jalan ini merupakan jalan 
yang dilalui khalayak ramai 
kendaraan. Selain itu masyarakat 
sering berkunjung ke  tempat 
rekreasi di kolam Virta tirta yang 
berada di jalan TM.Bahrum tepatnya 
pada akhir pekan. Terdapat Gedung 
Mahkamah Syariah yang sering 
masyarakat hadiri untuk Peradilan 
Syariat Islam di Aceh. Oleh karena 
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itu penulis tepat mengambil 
penelitian di jalan TM.Bahrum Kota 
Langsa. 
A. Definisi Jalan 
Berdasarkan UU RI no. 38 Tahun 
2004 pasal 1 ayat (4) Jalan adalah 
prasarana transportasi darat yang 
meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang 
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 
berada pada permukaan tanah, diatas 
permukaan tanah, di bawah 
permukaan tanah dan/atau air, serta 
di atas permukaan air, kecuali jalan 
kereta api, jalanl ori, dan jalan kabel. 
Sedangkan berdasarkan UU RI No. 
22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas 
dan angkutan jalan yang 
diundangkan setelah UU No. 38 
mendefinisikan jalan adalah seluruh 
bagian jalan, termasuk bangunan 
pelengkap dan perlengkapannya 
yang diperuntukkan bagi Lalu lintas 
umum, yang berada pada permukaan 
tanah, di atas permukaan tanah, di 
bawah permukaan tanah dan /atau 
air, serta di atas permukaan air, 
kecuali jalan rel dan jalan kabel. 
Prasarana Lalu lintas dan angkutan 
jalan adalah ruang lalu lintas, 
terminal dan perlengkapan jalan 
yang meliputi marka, rambu, alat 
pemberi syarat lalu lintas, alat 
pengendali dan pengaman pengguna 
jalan, alat pengawasan jalan serta 
fasilitas pendukung. (Sumber:uu 38 
tahun 2004). 
1. Klasifikasi Kelas Jalan 
Klasifikasi kelas jalan merupakan 
kelas yang terdapat pada jalan 
menurut jaringan jalannya dan 
menurut fungsinya. 
a. Menurut Jaringan Jalannya: 
1). Sistem jaringan jalan primer 
merupakan system jaringan 
jalan dengan pelayanan 
distribusi barang dan jasa 
untuk pembangunan semua 
wilayah di tingkat nasional, 
dengan menghubungkan 
semua simpul jasa distribusi 
yang berwujud pusat-pusat 
kegiatan. 
2). Sistem jaringan jalan sekunder 
merupakan system jaringan 
jalan dengan pelayanan 
distribusi barang dan jasa 
untuk masyarakat di dalam 
kawasan perkotaan. 
b. Menurut Fungsinya : 
1). Jalan arteri merupakan jalan 
umum yang berfungsi 
melayani dengan cirri 
perjalanan jarak jauh, 
kecepatan rerata tinggi, dan 
jumlah jalan masuk dibatasi 
secara berdayaguna. 
2). Jalan Kolektor merupakan 
jalan umum yang berfungsi 
melayani angkutan pengumpul 
atau pembagi dengan cirri 
perjalan jarak sedang, 
kecepatan rerata sedang, dan 
jumlah jalan masuk dibatasi. 
3). Jalan local merupakan jalan 
umum yang berfungsi 
melayani angkutan setempat 
dengan cirri perjalanan jarak 
dekat, dan kecepatan rerata 
rendah. 
4). Jalan lingkungan merupakan 
jalan umum yang berfungsi 
melayani angkutan lingkungan 
dengan ciri perjalanan jarak 
dekat, dan kecepatan rerata 
rendah. 
2. Bagian-Bagian Jalan 
Bagian-bagian pada jalan dibagi atas daerah 
manfaat jalan (damaja), daerah milik jalan 
(damija) dan daerah pengawasan jalan 
(dawasja). 
a. Daerah Manfaat Jalan (DAMAJA) 
Daerah Manfaat Jalan (DAMAJA) 
dibatasi oleh : 
1). Lebar antara batas ambang 




2). Tinggi 5 meter di atas permukaan 
perkerasan pada sumbu jalan, dan 
3). Kedalaman ruang bebas 1,5 meter di 
bawah muka jalan. 
b. Daerah Milik Jalan (DAMIJA) 
Ruang  Daerah  Milik Jalan 
(DAMIJA) dibatasi oleh lebar yang 
sama dengan Damaja ditambah 
ambang pengaman konstruksi jalan 
dengan  tinggi  5  meter  dan 
kedalaman 1,5 meter. 
c. Daerah Pengawasan Jalan 
(DAWASJA) 
1. Ruang Daerah Pengawasan Jalan 
(DAWASJA) adalah ruang 
sepanjang jalan di luar Damaja yang 
dibatasi oleh tinggi dan lebar 
tertentu, diukur dari sumbu jalan 
sebagai berikut: 
1) Jalan Arteri minimum 20 meter 
2) Jalan Kolektor minimum 15 
meter. 
3) Jalan Lokal minimum 10 meter. 
2. Untuk keselamatan pemakai jalan, 
Dawasja di daerah tikungan 
ditentukan oleh jarak bebas. 
 
 
Gambar Tipikal Ruang Jalan. 
(Sumber : Klasifikasi UU 38/2004 dan PP 
34/2006) 
 
B. LHR (lalu lintas harian rata-rata) 
 
LHR atau lalu lintas harian rata-rata 
adalah istilah yang baku digunakan 
dalam menghitung beban lalu lintas 
pada suatu ruas jalan dan merupakan 
dasar dalam proses perencanaan 
transportasi ataupun dalam 
pengukuran polusi yang diakibatkan 
oleh arus lalu lintas pada suatu ruas 
jalan. Volume lalu lintas merupakan 
banyaknya kendaraan yang melewati 
suatu ruas jalan tertentu  pada 
periode waktu tertentu. 
Perhitungan volume lalu lintas dilakukan 
secara terklasifikasi sebagai berikut : 
1. Light Vehicle (Kendaraan Ringan), 
yaitu semua kendaraan bermotor 
beroda empat, meliputi :jenis sedan 
(mobil pribadi), angkot, bus mini, 
pick-up/box dan truk mini. 
2. Heavy Vehicle (Kendaraan Berat), 
yaitu semua kendaraan bermotor 
beroda lebih dari empat, meliputi : 
bus besar, truk 2 sumbu, truk 3 
sumbu, trailer dan truk gandeng. 
3. Motorcycle (Sepeda Motor). 
4. Unmotorized (Kendaraan tidak 
bermotor), yaitu semua kendaraan 
tak bermotor seperti becak, gerobak 
dll (dimana pejalan kaki tidak 
termasuk kelompok ini. 
Lalu lintas harian rata-rata (LHR) 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Persamaan2.1 : 
LHR = 
jumlah lalu lintas selama pengamatan 
lamanya pengamatan 
 
Tabel LHR (lalu lintas harian rat-rata) 
No. Hari Jumlah total kendaraan 
1 Senin 20.726 
2 Selasa 23.598 















Gambar Rekapitulasi Data Lalu Lintas 
















































= 3.060.6667 dibulatkan menjadi 
3,061 kendaraan/jam. 
 
C. GEOMETRI JALAN 
Geometri Jalan merupakan bagian dari 
perencanaan jalan keseluruhan dan 
bagian dari perencanaan jalan yang 
dititk beratkan pada perencanaan bentuk 
fisik sehingga dapat memenuhi fungsi 
dasar dari jalan yaitu memberikan 
pelayanan yang optimal pada arus lalu- 
lintas dan menghasilkan infrastruktur 
yang aman dan efisien pelayanan arus 
lalu lintas serta memaksimalkan biaya 
pelaksanaan ruang, bentuk dan ukuran. 
Jalan dapat dikatakan baik apabila dapat 
memberikan rasa aman dan nyaman 
kepada pemakai jalan.(Standart 
Geometrik Jalan Perkotaan-SNI). 
lingkaran ditambah busur peralihan, 
busur peralihan saja, ataupun busur 
lingkaran saja.(RSNI T-14-2004). 
a. Perencanaan Alinyemen Horizontal 
Alinyemen horizontal adalah 
proyeksi sumbu jalan pada bidang 
horizontal. Alinyemen horizontal 
dikenal juga dengan nama “situasi 
jalan” atau “trase jalan”. Alinyemen 
horizontal terdiri dari garis-garis 
lurus yang menghubungkan dengan 
garis-garis lengkung. Syarat untuk 
jenis tikungan Full Circle adalah 
besar β < 20°. Silvia Sukirman, 
(1999). 
A. Rencana Lengkungan Tikungan PI1 
1. Kelas jalan rencana kolektor 
2. Medan standar geometrik 
3. Kecepatan rencana V = 50 
km/jam 
4. e maksimum = 10 % 
5. ΔI = 5,00° 
6. Jenis tikungan dicoba : Full 
Circle( FC ) 
1. Bagian-Bagian Geometri Jalan 
Bagian-bagian dari geometrik jalan 










127(0,1  0,146) 
=
 
jalan, lapisan jalan, jenis perkerasan 
jalan, alinyemen horizontal, alinyemen 
vertikal dan jenis kerusakan jalan. 
a. Panjang Jalan 
Panjang jalan adalah ukuran jalan 
yang akan diteliti. 
b. Lebar Jalan 
Lebar jalan adalah lebar jalan yang 
akan di teliti mulai dari STA 0. 
c. Tikungan Jalan 
Tikungan Jalan berarti kelok jalan 
(belokan). Jenis- jenis tikungan jalan 
antara lain : 
1. Alinyemen Horizontal 
Alinyemen horizontal adalah 
proyeksi sumbu jalan pada bidang 
horizontal dikenal juga dengan 
sebutan "situasijalan". Alinyemen 
horizontal terdiri dari garis-garis 
lurus yang dihubungkan dengan 
garis-garis lengkung. Garis-garis 
lengkung tersebut terdiri dari busur 
158,84 meter 
Fmaks = -0,00065 x 70 + 0,192 = 0,146. 
Jadi R yang direncanakan harus lebih besar 
dari 158,84 meter, Direncanakan 
R = 409 meter → dari perhitungan 
alinyemen di lapangan didapat: 
- e = 0,062 
- Ls = 60 
Tc = R. Tg Δ / 2 = 409 Tg 5,00 /2 = 
17,79 meter 
Ec = Tc .Tg Δ/4 = 17,79 Tg 5,00 /4 = 
0,38693 meter 
Lc = Δ ( 2 π R) /360 = 5,00 (2 x 3,14 x 409) 





Gambar Full Circle (FC) Tikungan PI1 
B. Rencana Lengkungan Tikungan PI2 
(Lapangan) 
1. Kelas jalan rencana kolektor 
2. Medan standar geometrik 
3. Kecepatan rencana V = 50 km/jam 
4. e maksimum = 10 % 
5. ΔI = 6,00° 
6. Jenis tikungan dicoba : Full Circle( 
FC ) 




1. Pengamatan Pada Titik STA 0+00-0+30,7 
Pengamatan pada titik ini terdapat besar 
jalan 12,5 meter. Dengan saluran drainase 
sebelah kiri jalan sebesar 0,21 cm dan 




















Pada potongan melintang sta ini 
156,84 meter 
 
Fmaks = -0,00065 x 50 + 0,192 = 0,146. 
Jadi R yang direncanakan harus lebih besar 
dari 156,84 meter, Direncanakan 
R = 409 meter → dari perhitungan 
alinyemen di lapangan didapat: 
- e = 0,062 
- Ls = 60 
Tc = R. Tg Δ / 2 = 409 Tg 6,00/2 = 21,47 
meter 
Ec = Tc .Tg Δ/4 = 21,47 Tg 6,00 /4 = 
0,56359 meter 
Lc = Δ ( 2 π R) /360 = 6,00 (2 x 3,14 x 409) 
/ 360 = 42,81 meter 
 
Gambar Full Circle (FC) Tikungan PI2 
hanya terdapat saluran drainase yang 
berbeda dan lebar jalan sebesar 12,5 meter. 
 
2. Pengamatan Pada STA 0+30,7-0+500 
Pengamatan pada titik ini terdapat 
jalur hijau dan penempatan tamanam yang 
terletak di dalam ruang milik jalan maupun 
diruang pengawas jalan. Jalur hijau dapat 
berfungsi sebagai aksesibilitas, 
keselamatan, kenyamanan, keindahan, dan 
interaksi pada ruas pejalan kaki. Pada Jalan 
TM.Bahrum tidak tersedia ruang khusus 
untuk jalur hijau, jalur hijau terdapat 
sepanjang jalan dari sta 000-sta 2,440. 
 
Gambar Potongan Melintang 
 
Pada potongan melintang sta ini 
hanya terdapat jalur hijau, jalur lalu lintas, 
drainase dan jalur hijau namun tidak terlihat 
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adanya jalur untuk pejalan kaki atau 
pendestrian. 
3. Berdasarkan Pengamatan STA 0+500- 
1+500 
Berdasarkan gambar di atas dengan 
Sta 0+500 sampai 1+500 Jalan TM.Bahrum 
adanya jalur hijau dan tidak adanya jalur 
pedestrian untuk pejalan kaki sehingga 
pejalan kaki berjalan di jalur lalu lintas. 
 
 
Gambar Potongan Melintang 
Pada jalan potongan sta ini, hanya 
terdapat jalur lalu lintas dengan ukuran 6,8 
meter, drainase dengan ukuran 1,34 meter, 
terdapat jalur hijau dan tidak terdapat jalur 
perdestrian atau untuk pejalan kaki. 
4. Pengamatan pada STA 1+500-2+400 
Berdasarkan gambar di atas dengan 
Sta 1+500 sampai 2+400 Jalan TM.Bahrum 
adanya jalur hijau dan tidak adanya jalur 
pedestrian untuk pejalan kaki dan tidak 
adanya tempat parkir sehingga pengendara 
berhenti atau memarkir kendraannya di jalur 
lalu lintas. Pada sta ini ukuran drainase pada 
ruas kiri jalan 1,34 meter dan ruas kanan 




Gambar Potongan Melintang 
5. Pengamatan pada sta 2+400-2+440 
Pada pengamatan titik ini lebar jalan 
berubah sebesar 29 meter. Dengan saluran 
sebelah kanan jalan sebesar 1,34 meter dan 





Gambar Potongan Melintang 
 
Pada potongan melintang sta ini 
hanya terdapat saluran drainase dan lebar 
jalan sebesar 29 meter. 
 
D.KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Lalu lintas harian rata-rata (LHR) 
jumlah kendaraan terbanyak yang 
melalui jalan TM.Bahrum Kota 
Langsa ialah pada hari Jumat, 05 mei 
2019 pukul 11.00-13.00 WIB. 
2. Hasil dari perhitungan geometrik 
jalan untuk kedua tikungan pada 
jalan TM.Bahrum termasuk dalam 
jenis tikungan Full Circle (FC). 
3. Bangunan pelengkap pada jalan 
TM.Bahrum Kota Langsa, untuk 
jalur hijau sudah memenuhi standar 
dari awal sta 0+00 hingga akhir sta 
2+440 terdapat jalur hijau. Tidak 
seragamnya saluran drainase pada 
permukaan kanan jalan dan kiri jalan 
dari sta 0+500 sampai sta 2+400. 
Untuk lampu jalan semua lampu 
tersedia hanya saja ada beberapa 
lampu yang tidak berfungsi/mati 
ketika malam hari mengakibatkan 
pengendara sulit melihat jalan pada 
malam hari. Dan terdapatnya bahu 
jalan tetapi digunakan untuk jalur 
penghijuan, dan tidak adanya jalur 
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pedestrian jalan sehingga pejalan 
kaki menggunakan jalur lalu lintas 
untuk berjalan kaki. Oleh karena itu 
bangunan jalan TM.Bahrum Kota 
Langsa belum sepenuhnya 
memenuhi standart yang berlaku SNI 
No.14 Tahun 2004. 
 
Berdasarkan dari hasil kesimpulan tersebut 
ada beberapa saran yang dapat dilakukan 
antara lain : 
1. Disarankan untuk instansi atau 
pihak yang terkait untuk segera 
memberikan penanganan 
bangunan pelengkap jalan dan 
perlengkapan jalan pada jalan 
T.M. Bahrum, Kota Langsa. 
2. Sebaiknya penanganan dilakukan 
dengan segera, setelah indikasi 
adanya bangunan  pelengkap 
jalan dan perlengkapan jalan 
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